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A. Pendahuluan 
Dalam dunia pendidikan yang semakin dinamis dan dipengaruhi oleh perkembangan teknologi, 

tuntutan untuk menghadirkan pembelajaran yang lebih efektif, adaptif, dan relevan menjadi semakin 

nyata (Wahyuni et al., 2020). Penerapan kecerdasan buatan (AI) dalam pendidikan adalah salah satu 

inovasi yang kini mendapatkan perhatian besar di berbagai belahan dunia. AI bukan hanya sekadar 

tren, tetapi merupakan alat transformasional yang dapat mengubah cara kita merancang dan 

menyampaikan materi pembelajaran (Maryono et al., 2024). Oleh karena itu, kebutuhan untuk 

memahami dan menguasai teknologi Artificial Intelligence menjadi semakin penting, terutama bagi 

para pendidik yang berada di garis depan proses pembelajaran. 

Diklat Nasional Online yang berfokus pada penyusunan modul ajar berbasis AI, media 

pembelajaran interaktif, dan asesmen dalam kurikulum nasional adalah langkah strategis yang 

dirancang untuk menjawab tantangan tersebut (Suyitno et al., 2023). Pelatihan ini bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada para pendidik dalam mengembangkan modul ajar 

yang tidak hanya selaras dengan perkembangan teknologi, tetapi juga mendukung tujuan kurikulum 

nasional. Melalui pelatihan ini, para pendidik diharapkan dapat mengintegrasikan AI dalam proses 

pembelajaran, menciptakan lingkungan belajar yang lebih responsif dan adaptif terhadap kebutuhan 

siswa (Go et al., 2020). 

Kecerdasan buatan memiliki potensi besar dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Dengan AI, pendidik dapat menganalisis data belajar siswa secara real-time, mengidentifikasi pola, dan 

memberikan umpan balik yang spesifik serta personal (Spinner et al., 2019). Hal ini memungkinkan 
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adanya pembelajaran yang lebih individualis, di mana setiap siswa dapat belajar sesuai dengan 

kecepatan dan gaya belajar mereka masing-masing. Modul ajar berbasis AI juga dapat membantu 

pendidik dalam mengidentifikasi kelemahan siswa dan memberikan intervensi yang tepat waktu, 

sehingga proses belajar menjadi lebih efisien dan terarah (Marlina, 2023). 

Selain itu, media pembelajaran interaktif yang diusung dalam diklat ini dirancang untuk 

memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif bagi siswa. Media interaktif tidak 

hanya sekadar menyampaikan informasi, tetapi juga melibatkan siswa dalam proses pembelajaran, 

mendorong mereka untuk berpartisipasi aktif, berpikir kritis, dan memecahkan masalah (Harsiwi & 

Arini, 2020). Selaras dengan pernyataan tersebut, Tondang et al., (2024) menyatakan bahwa 

penggunaan media interaktif berbasis AI memungkinkan pembelajaran yang lebih adaptif, di mana 

konten dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat pemahaman siswa. 

Asesmen dalam konteks ini juga memegang peranan yang sangat penting. Asesmen berbasis AI 

memberikan pendekatan yang lebih holistik dalam mengukur hasil belajar siswa (Ardiansyah et al., 

2023). Tidak hanya sekadar mengukur pencapaian siswa, asesmen ini juga memberikan wawasan bagi 

pendidik mengenai efektivitas metode pengajaran yang digunakan. Dengan demikian, pendidik dapat 

melakukan penyesuaian secara dinamis berdasarkan hasil asesmen yang diperoleh, memastikan bahwa 

setiap siswa mendapatkan dukungan yang optimal sesuai dengan kebutuhannya (Alimudin et al., 2023). 

Diklat Nasional ini juga mencerminkan komitmen untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia melalui pengembangan kompetensi pendidik. Dengan memanfaatkan teknologi AI dan 

media interaktif, pelatihan ini berupaya untuk membekali para pendidik dengan keterampilan yang 

diperlukan untuk menghadapi tantangan pendidikan di masa depan (Romi, 2021). Para peserta diklat 

diharapkan dapat menjadi agen perubahan yang mampu membawa inovasi ke dalam ruang kelas, 

sehingga tercipta generasi yang lebih siap menghadapi era digital. 

Secara keseluruhan, Diklat Nasional Online ini bukan hanya tentang mengajarkan keterampilan 

teknis dalam penggunaan AI dan media interaktif, tetapi juga tentang mengubah paradigma 

pendidikan. Dengan mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran, tidak hanya 

mempersiapkan siswa untuk masa depan, tetapi juga menciptakan ekosistem pendidikan yang lebih 

inklusif, adaptif, dan responsif terhadap perkembangan zaman. Melalui diklat ini, diharapkan muncul 

modul ajar yang inovatif dan efektif, serta asesmen yang lebih akurat dan bermanfaat bagi peningkatan 

kualitas pendidikan nasional (Buahana et al., 2023). 

 

B. Tinjauan Pustaka 
Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (AI) dalam pendidikan telah menarik perhatian 

banyak peneliti dan praktisi pendidikan di seluruh dunia. Menurut Go et al., (2020) AI memiliki 

kemampuan untuk meningkatkan personalisasi dalam pembelajaran, di mana sistem AI dapat 

menganalisis data belajar siswa dan memberikan rekomendasi pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan individual. Teknologi ini tidak hanya membantu pendidik dalam mengidentifikasi 

kelemahan siswa secara lebih cepat, tetapi juga memungkinkan penyesuaian materi ajar yang lebih 

efektif dan efisien. Modul ajar berbasis AI menjadi alat yang penting dalam menghadirkan 

pembelajaran yang lebih adaptif, yang memungkinkan setiap siswa untuk mencapai potensi 

maksimalnya (Zou et al., 2020). 

Selain AI, media pembelajaran interaktif telah terbukti mampu meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam proses belajar. Menurut Andini dan Kurniawati, (2023) penggunaan media interaktif 

dalam pendidikan dapat mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi, meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis, dan memperdalam pemahaman materi. Media interaktif yang dipadukan dengan AI 

memberikan pengalaman belajar yang lebih dinamis dan menarik, memungkinkan siswa untuk 

berinteraksi dengan konten pembelajaran secara lebih mendalam. Hal ini sejalan dengan konsep 
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pembelajaran berbasis teknologi yang menekankan pentingnya partisipasi aktif siswa dalam proses 

belajar untuk mencapai hasil yang lebih baik (Zainuddin et al., 2020). 

Asesmen berbasis AI juga merupakan inovasi penting dalam evaluasi pembelajaran. Menurut 

Munawar et al., (2024) AI dapat digunakan untuk mengembangkan asesmen yang lebih akurat dan 

terukur, memberikan umpan balik real-time kepada pendidik dan siswa. Asesmen ini tidak hanya 

berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai alat diagnostik yang membantu pendidik dalam 

memahami kemajuan dan kebutuhan belajar siswa. Dengan demikian, asesmen berbasis AI dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran dengan memberikan data yang lebih valid dan reliabel, yang 

pada akhirnya dapat digunakan untuk merancang intervensi pendidikan yang lebih efektif dan sesuai 

dengan kebutuhan individu siswa (Purnamasari et al., 2024). 

 

C. Metode Pelaksanaan  
Metode pelaksanaan Diklat Nasional Online untuk menyusun modul ajar berbasis AI, media 

pembelajaran interaktif, dan asesmen dalam kurikulum nasional ini dirancang secara sistematis dan 

terukur untuk memastikan bahwa setiap tahapan berjalan dengan optimal dan mencapai tujuan yang 

diharapkan (Marlina, 2023). Diagram alur yang menggambarkan empat tahapan utama dalam 

pelaksanaan diklat dan setiap tahapan memiliki peran penting dalam keseluruhan proses. Secara 

lengkap dan jelas, dapat disajikan sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1: Tahapan Pelaksanaan Diklat 

 

Tahap pertama dari pelaksanaan diklat ini adalah Perencanaan dan Persiapan. Pada tahap ini, tim 

penyelenggara melakukan identifikasi kebutuhan para peserta. Kegiatan tersebut melibatkan survei 

pendahuluan untuk memahami latar belakang peserta, kompetensi awal, dan ekspektasi mereka 

terhadap diklat ini. Data yang dikumpulkan dari survei ini digunakan sebagai dasar untuk menyusun 

kurikulum pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan peserta. Selain itu, tim juga menyusun materi ajar, 

panduan teknis, dan modul pelatihan yang relevan. Platform digital yang digunakan adalah Zoom  

dengan kapasitas 3000 orang dan dipersiapkan dengan matang, termasuk melakukan uji coba untuk 

memastikan kelancaran pelaksanaan diklat. Persiapan yang matang ini bertujuan untuk memastikan 
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bahwa seluruh peserta dapat mengikuti diklat dengan baik dan mendapatkan manfaat maksimal dari 

pelatihan yang diberikan. 

Tahap kedua adalah Pelaksanaan Pelatihan, di mana sesi-sesi pelatihan yang telah direncanakan 

dilaksanakan secara online, diikuti oleh Para Guru, Dosen, Mahasiswa dan Pemerhati Pendidikan. 

Diklat ini terdiri dari 3 sesi yang dirancang untuk menyampaikan materi secara komprehensif dan 

bertahap. Sesi pertama dimulai dengan penerapan media pembelajaran interaktif, di mana peserta 

diperkenalkan dengan berbagai alat dan teknik yang dapat digunakan untuk membuat pembelajaran 

lebih menarik dan partisipatif. Sesi kedua  membahas tentang pengenalan dasar tentang kecerdasan 

buatan (AI) dalam konteks pendidikan, serta cara mengembangkan modul ajar yang memanfaatkan 

teknologi AI. Para peserta akan belajar bagaimana mengintegrasikan AI dalam proses pembelajaran 

untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal dan adaptif. Adapun sesi terakhir 

membahas tentang asesmen berbasis AI, yang mencakup cara merancang dan menerapkan evaluasi 

pembelajaran yang lebih akurat dan berbasis data. Setiap sesi pelatihan disertai dengan latihan praktis 

dan studi kasus untuk memastikan bahwa peserta tidak hanya memahami materi secara teori, tetapi 

juga mampu mengaplikasikannya dalam konteks nyata. 

Setelah pelaksanaan diklat, tahap Evaluasi Pelatihan dilakukan untuk menilai efektivitas 

pelatihan dan kemajuan kompetensi peserta. Evaluasi ini mencakup penilaian terhadap peningkatan 

kompetensi peserta berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, serta evaluasi terhadap 

modul ajar yang telah disusun oleh peserta selama pelatihan. Hasil karya peserta akan dikumpulkan 

dan dinilai oleh tim instruktur, yang kemudian memberikan umpan balik individual kepada setiap 

peserta. Umpan balik ini dirancang untuk membantu peserta dalam menyempurnakan modul ajar 

mereka dan memastikan bahwa materi yang mereka kembangkan memenuhi standar kualitas yang 

diharapkan. Selain itu, evaluasi juga mencakup penilaian terhadap keseluruhan proses diklat, termasuk 

relevansi materi, metode pengajaran, dan kepuasan peserta. Data evaluasi ini dianalisis untuk 

mengidentifikasi area yang dapat ditingkatkan dalam pelatihan di masa depan. 

Tahap terakhir adalah Tindak Lanjut, yang bertujuan untuk memastikan bahwa peserta dapat 

mengimplementasikan pengetahuan dan keterampilan yang telah mereka peroleh selama diklat secara 

efektif di tempat kerja atau lingkungan belajar mereka. Tindak lanjut ini meliputi mentoring dan 

bimbingan online yang disediakan oleh tim penyelenggara. Peserta yang membutuhkan bantuan 

tambahan dapat mengakses sesi bimbingan ini untuk mendapatkan dukungan dalam mengintegrasikan 

AI dan media interaktif ke dalam modul ajar mereka. Selain itu, laporan akhir diklat akan disusun, 

yang berisi ringkasan hasil pelatihan, dampak yang dihasilkan, dan rekomendasi untuk pelatihan 

selanjutnya. Laporan ini akan menjadi dokumen penting yang mencatat capaian diklat serta 

memberikan panduan untuk pengembangan program pelatihan yang lebih baik di masa mendatang. 

 

D. Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan Diklat Nasional Online yang berfokus pada penyusunan modul ajar berbasis AI, 

media pembelajaran interaktif, dan asesmen dalam kurikulum nasional dilaksanakan hasil kolaborasi 

IGI Kabupaten Tuban dan Universitas Muhammadiyah Lamongan dilaksanakan secara online melalui 

platform Zoom, diikuti oleh 708 peserta yang tersebar dari Indonesia Bagian barat sampai dengan 

Indonesia Bagian Timur, pada tanggal 26-28 Juli 2024 (pembelajaran langsung) dan 29 Juli 2024 

sampai dengan 04 Agustus 2024 (Pembelajaran mandiri dan penugasan). Kegiatan berjalan sesuai 

dengan metode pelaksanaan yang direncanakan. Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan, peserta 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan terkait penerapan teknologi 

AI dalam pendidikan. Hal ini terlihat dari karya yang dihasilkan peserta, di mana modul ajar yang 

mereka kembangkan tidak hanya mencerminkan pemahaman yang mendalam tentang AI dan media 
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interaktif, tetapi juga kemampuan untuk mengintegrasikan teknologi tersebut ke dalam kurikulum yang 

relevan dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Pembahasan lebih lanjut yaitu menguraikan berbagai aspek yang dihasilkan dari pelaksanaan 

diklat ini, termasuk analisis terhadap tingkat efektivitas materi ajar, dampak penggunaan media 

pembelajaran interaktif, serta evaluasi terhadap metode asesmen berbasis AI yang diterapkan oleh 

peserta. Setiap temuan akan dibahas secara rinci untuk memberikan gambaran yang jelas tentang 

keberhasilan dan tantangan yang dihadapi selama proses diklat. Dengan demikian, pembahasan ini 

tidak hanya menyoroti hasil yang dicapai, tetapi juga memberikan rekomendasi yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan kualitas pelatihan serupa di masa mendatang. 

 
Gambar 2: Flayer Pelaksanaan Diklat 

 

Perencanaan dan Persiapan 

Tahap Perencanaan dan Persiapan merupakan langkah awal yang sangat krusial dalam 

memastikan keberhasilan pelaksanaan Diklat Nasional Online. Tahap ini dimulai dengan melakukan 

identifikasi kebutuhan peserta, yang bertujuan untuk memahami latar belakang, tingkat pengetahuan, 

serta keterampilan awal peserta terkait penyusunan modul ajar berbasis AI, media pembelajaran 

interaktif, dan asesmen dalam kurikulum nasional. Proses identifikasi ini dilakukan melalui survei 

pendahuluan, di mana peserta diminta untuk mengisi kuesioner yang dirancang untuk mengumpulkan 

data tentang kompetensi awal mereka, ekspektasi terhadap diklat, serta kendala yang mungkin 

dihadapi. Hasil dari survei ini menjadi landasan penting dalam menyusun kurikulum pelatihan yang 

https://edumediasolution.com/index.php/society


Society: Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 3, No. 5 (2024): September, pp. 306-317 

https://edumediasolution.com/index.php/society 

E-ISSN:2827-878X (Online -Elektronik) 

 

311 
 

relevan dan efektif, serta memastikan bahwa materi yang disampaikan dapat menjawab kebutuhan 

aktual para peserta. 

Selanjutnya, penyusunan kurikulum pelatihan dilakukan berdasarkan hasil identifikasi 

kebutuhan tersebut. Kurikulum yang disusun mencakup modul yang dirancang secara komprehensif 

untuk memberikan pemahaman mendalam tentang AI dalam pendidikan, penggunaan media 

pembelajaran interaktif, serta asesmen berbasis AI. Setiap modul disusun secara sistematis, dimulai 

dari konsep dasar hingga penerapan praktis, sehingga peserta dapat memahami materi secara bertahap 

dan mendalam. Selain itu, materi ajar yang mendukung kurikulum ini, termasuk panduan teknis, 

presentasi, dan bahan bacaan, juga disiapkan dengan cermat untuk memastikan kelancaran pelaksanaan 

diklat. Tim instruktur yang berpengalaman di bidangnya juga dipilih untuk memberikan pelatihan, 

sehingga kualitas pengajaran dapat terjaga dengan baik. 

Bagian penting lainnya dari tahap ini adalah persiapan teknis untuk pelaksanaan diklat secara 

online. Dengan memilih platform zoom dengan fokus utama untuk memastikan interaksi yang efektif 

antara instruktur dan peserta. Uji coba platform dilakukan untuk memastikan bahwa semua fitur, 

seperti ruang diskusi, upload tugas, dan sesi tanya jawab, berfungsi dengan baik dan sesuai kebutuhan. 

Selain itu, tim teknis juga menyiapkan panduan penggunaan platform untuk peserta, yang mencakup 

langkah-langkah login, cara mengakses materi, dan bagaimana berpartisipasi dalam sesi pelatihan. 

Persiapan teknis tersebut penting untuk meminimalisasi kendala yang mungkin muncul selama 

pelaksanaan diklat, sehingga seluruh peserta dapat fokus pada pembelajaran dan mengoptimalkan 

pengalaman mereka selama diklat berlangsung. 

 

Pelaksanaan Kegiatan Hari Pertama: Penyusunan Media Pembelajaran Interaktif 

Hari pertama Diklat Nasional Online dimulai dengan fokus pada materi Penyusunan Media 

Pembelajaran Interaktif, sebuah topik penting yang dirancang untuk memperkenalkan peserta pada 

konsep dan teknik-teknik dalam menciptakan media pembelajaran yang menarik dan efektif. Sesi ini 

dimulai dengan sambutan Ikhwan Fakhrudin (Ketua IGI Kabupaten Tuban) yang memberikan 

gambaran umum tentang pentingnya media pembelajaran interaktif dalam meningkatkan kualitas 

pengajaran dan keterlibatan siswa. Ia juga menjelaskan bagaimana media interaktif dapat mengubah 

proses pembelajaran menjadi lebih dinamis, memungkinkan siswa untuk berpartisipasi aktif, dan 

mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam konteks yang nyata. Peserta juga diajak untuk 

memahami peran media interaktif sebagai alat yang tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga 

mendorong kolaborasi dan pemecahan masalah. 

 

  
Gambar 3: Materi Pembelajaran Interaktif dan Ruang Zoom Sessi 1 

 

https://edumediasolution.com/index.php/society


Society: Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 3, No. 5 (2024): September, pp. 306-317 

https://edumediasolution.com/index.php/society 

E-ISSN:2827-878X (Online -Elektronik) 

 

312 
 

Selanjutnya, Fasilitatora utama, M. Zaki Aminudin dari IGI Kabupaten Tuban memulai dengan 

memperkenalkan pada peserta tentang berbagai jenis media pembelajaran interaktif, seperti video 

pembelajaran, simulasi, kuis interaktif, dan permainan edukatif. Setiap jenis media dijelaskan secara 

rinci, termasuk kelebihan dan kekurangannya, serta cara terbaik untuk mengintegrasikannya ke dalam 

modul ajar. Fasilitator juga menunjukkan contoh-contoh konkret dari media pembelajaran interaktif 

yang sukses digunakan di berbagai lembaga pendidikan. Melalui demonstrasi langsung, peserta dapat 

melihat bagaimana media tersebut bekerja dan bagaimana siswa dapat berinteraksi dengan konten 

yang disajikan. Peserta juga diajarkan tentang prinsip-prinsip desain yang harus diikuti saat membuat 

media interaktif, seperti konsistensi, aksesibilitas, dan daya tarik visual, untuk memastikan bahwa 

media yang mereka buat tidak hanya efektif tetapi juga menarik bagi siswa. 

Setelah pemaparan teori, sesi hari pertama dilanjutkan dengan praktik langsung di mana peserta 

diberi kesempatan untuk mulai menyusun media pembelajaran interaktif mereka sendiri. Fasilitator 

memberikan panduan langkah demi langkah dalam penggunaan perangkat lunak atau alat digital yang 

telah dipilih untuk pelatihan ini, seperti aplikasi pembuat video, alat desain grafis, dan platform e-

learning yang mendukung interaktivitas. Peserta diminta untuk mengembangkan prototipe media 

pembelajaran yang sesuai dengan topik yang mereka ajarkan, dengan memperhatikan aspek-aspek 

yang telah dipelajari sebelumnya. Selama sesi praktik ini, fasilitator dan tim pendukung teknis siap 

membantu peserta yang mengalami kesulitan, memberikan saran dan umpan balik yang konstruktif 

untuk menyempurnakan karya mereka. Sesi ini diakhiri dengan diskusi kelompok di mana peserta 

dapat saling bertukar ide dan memberi masukan terhadap hasil karya satu sama lain, menciptakan 

lingkungan belajar yang kolaboratif dan inspiratif. 

 

Pelaksanaan Kegiatan Hari Kedua: Menyusun Modul Ajar Berbasis Artificial Intelligence (AI) 

Hari kedua Diklat Nasional Online difokuskan pada materi Menyusun Modul Ajar Berbasis 

Artificial Intelligence (AI), yang merupakan salah satu inovasi terkini dalam dunia Pendidikan, 

Kegiatan tersebut di Fasilitasi oleh Suyitno, Dosen Universitas Muhammadiyah Lamongan. Sesi 

dimulai dengan pengantar oleh fasilitator yang menjelaskan pentingnya penerapan AI dalam 

pembelajaran, terutama dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal dan adaptif. 

Peserta diperkenalkan pada konsep dasar AI, termasuk bagaimana teknologi ini dapat digunakan 

untuk menganalisis data belajar siswa dan memberikan umpan balik yang lebih akurat dan cepat. 

Fasilitator juga membahas berbagai aplikasi AI yang saat ini digunakan di sektor pendidikan, seperti 

sistem rekomendasi pembelajaran, analisis prediktif, dan chatbot pembelajaran, memberikan 

gambaran yang jelas tentang potensi besar AI dalam meningkatkan efektivitas pengajaran. 

 

  
Gambar 4: Materi Cara Praktis Menyusun Modul Berbasis AI dan Ruang Zoom Sessi 2 
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Setelah pengantar konsep, sesi dilanjutkan dengan penjelasan tentang cara menyusun modul 

ajar berbasis AI. Fasilitator memandu peserta melalui proses perancangan modul ajar yang 

menggunakan AI untuk menyesuaikan konten dengan kebutuhan individu siswa. Peserta diajarkan 

bagaimana mengidentifikasi kebutuhan siswa melalui analisis data yang dihasilkan oleh AI, serta 

bagaimana menyusun materi yang dapat secara otomatis disesuaikan dengan tingkat pemahaman dan 

gaya belajar masing-masing siswa. Modul ajar yang berbasis AI ini dirancang untuk menjadi fleksibel 

dan responsif, memungkinkan penyesuaian waktu nyata berdasarkan interaksi siswa dengan materi 

ajar. Selain itu, peserta juga diberikan wawasan tentang bagaimana memanfaatkan AI untuk 

mengembangkan asesmen formatif yang memberikan umpan balik segera, membantu siswa untuk 

terus meningkatkan pembelajaran mereka. 

Pada sesi praktik di hari kedua, peserta diberikan kesempatan untuk mulai mengembangkan 

modul ajar berbasis AI mereka sendiri, dengan bimbingan langsung dari fasilitator. Mereka bekerja 

dengan perangkat lunak dan platform AI yang telah disediakan, menerapkan konsep-konsep yang 

telah dipelajari untuk membuat modul ajar yang interaktif dan adaptif. Fasilitator memberikan contoh 

kasus dan skenario pembelajaran di mana peserta dapat mengaplikasikan teknologi AI, seperti 

menggunakan algoritma pembelajaran mesin untuk menyarankan materi tambahan bagi siswa yang 

membutuhkan, atau menggunakan analisis sentimen untuk memahami respon siswa terhadap materi 

ajar. Sepanjang sesi ini, peserta didorong untuk berpikir kreatif dan inovatif, sambil tetap mengikuti 

prinsip-prinsip pedagogi yang baik. Sesi ditutup dengan presentasi singkat dari peserta tentang modul 

ajar yang mereka kembangkan, diikuti oleh diskusi dan umpan balik dari fasilitator dan rekan-rekan 

peserta lainnya, yang membantu memperkaya pengalaman belajar dan memastikan bahwa peserta siap 

untuk menerapkan modul berbasis AI di lingkungan belajar mereka. 

 

Pelaksanaan Kegiatan Hari Ketiga: Menyusun Asesmen Dalam Kurikulum Nasional 

Hari ketiga pelaksanaan Diklat Nasional Online berfokus pada materi Menyusun Asesmen 

dalam Kurikulum Nasional, sebuah komponen penting dalam proses pembelajaran yang berfungsi 

untuk mengukur pencapaian kompetensi siswa secara menyeluruh, materi tersebut difasilitasi oleh 

Gantino Habibi, Berprofesi sebagai Penelaah dan Penilai Buku Kemendikbud Ristek Dikti. Sesi 

dimulai dengan penjelasan mendalam oleh fasilitator tentang konsep dan tujuan asesmen dalam 

konteks kurikulum nasional. Fasilitator menekankan bahwa asesmen bukan hanya sekadar alat 

evaluasi, tetapi juga sebagai bagian integral dari proses pembelajaran yang berfungsi untuk memantau 

perkembangan siswa, memberikan umpan balik yang konstruktif, dan membantu pendidik dalam 

menyusun strategi pembelajaran yang lebih efektif. Dalam kurikulum nasional, asesmen harus 

dirancang untuk menilai tidak hanya aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik, sehingga 

mencakup seluruh aspek kompetensi yang diharapkan dari siswa. 

 

   
Gambar 5: Materi Assesmen Dalam Kurikulum Merdeka dan Ruang Zoom Sessi 3 
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Setelah pemahaman dasar tentang pentingnya asesmen, peserta diperkenalkan pada berbagai 

jenis dan metode asesmen yang relevan dengan kurikulum nasional. Fasilitator menjelaskan 

perbedaan antara asesmen formatif dan sumatif, serta kapan dan bagaimana masing-masing jenis 

asesmen ini sebaiknya diterapkan dalam proses pembelajaran. Peserta juga diajarkan tentang berbagai 

alat dan teknik asesmen yang dapat digunakan, seperti tes tertulis, proyek, portofolio, dan penilaian 

autentik. Penekanan khusus diberikan pada asesmen autentik yang dirancang untuk menilai 

kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam situasi nyata. 

Fasilitator juga membahas bagaimana asesmen dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran berbasis 

proyek dan pembelajaran berbasis masalah, yang semakin menjadi bagian penting dalam kurikulum 

nasional. 

Pada sesi berikutnya, peserta diberikan panduan praktis tentang bagaimana merancang asesmen 

yang selaras dengan tujuan pembelajaran dan standar kompetensi dalam kurikulum nasional. 

Fasilitator menekankan pentingnya merumuskan indikator penilaian yang jelas dan terukur, yang 

dapat memberikan gambaran yang akurat tentang pencapaian siswa. Peserta diajak untuk 

mempraktikkan penyusunan rubrik penilaian, yang merupakan alat penting dalam asesmen, untuk 

memastikan bahwa penilaian dilakukan secara objektif dan konsisten. Selain itu, mereka juga 

diajarkan cara menginterpretasikan hasil asesmen untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

siswa, sehingga dapat digunakan untuk merancang intervensi pembelajaran yang tepat. Fasilitator juga 

menunjukkan contoh-contoh rubrik penilaian yang baik dan bagaimana rubrik tersebut dapat 

disesuaikan dengan berbagai jenis tugas atau proyek yang diberikan kepada siswa. 

Sesi praktik pada hari ketiga memberikan kesempatan kepada peserta untuk merancang dan 

mengembangkan asesmen mereka sendiri berdasarkan materi yang telah dipelajari. Dalam sesi ini, 

peserta bekerja secara individu untuk menyusun berbagai jenis asesmen yang relevan dengan mata 

pelajaran atau topik yang mereka ajarkan. Fasilitator dan tim pendukung teknis hadir untuk 

memberikan bimbingan dan umpan balik selama proses ini, memastikan bahwa asesmen yang dibuat 

oleh peserta memenuhi standar yang diharapkan dan sesuai dengan kurikulum nasional. Setelah 

menyelesaikan rancangan asesmen, peserta diminta untuk mempresentasikan hasil kerja mereka 

kepada peserta lainnya. Presentasi ini diikuti dengan diskusi terbuka, di mana peserta saling 

memberikan masukan dan saran untuk penyempurnaan asesmen. Sesi ini tidak hanya memperkaya 

pemahaman peserta tentang penyusunan asesmen, tetapi juga menciptakan lingkungan kolaboratif di 

mana mereka dapat belajar dari pengalaman satu sama lain. 

 

Pelaksanaan Evaluasi 

Tahap Pelaksanaan Evaluasi merupakan bagian yang krusial dalam memastikan keberhasilan 

Diklat Nasional Online yang berfokus pada penyusunan modul ajar berbasis AI, media pembelajaran 

interaktif, dan asesmen dalam kurikulum nasional. Evaluasi ini dirancang untuk mengukur efektivitas 

pelatihan serta dampak yang dihasilkan terhadap peningkatan kompetensi peserta. Proses evaluasi 

dimulai dengan pengumpulan data melalui berbagai instrumen, seperti kuesioner, penilaian hasil 

karya peserta, dan wawancara. Kuesioner disusun untuk mendapatkan umpan balik langsung dari 

peserta mengenai kualitas materi yang disampaikan, metode pengajaran yang digunakan, serta tingkat 

pemahaman dan keterampilan yang mereka peroleh selama diklat. Data tersebut dianalisis untuk 

mendapatkan gambaran umum mengenai keberhasilan pelatihan dan area yang perlu diperbaiki. 

Selanjutnya, evaluasi berfokus pada penilaian hasil karya peserta, yaitu modul ajar, media 

pembelajaran interaktif, dan asesmen yang telah mereka susun selama pelatihan. Tim instruktur yang 

terdiri dari ahli di bidangnya melakukan penilaian terhadap karya-karya tersebut berdasarkan kriteria 

yang telah ditetapkan, seperti relevansi materi, inovasi, kesesuaian dengan kurikulum nasional, dan 
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kemampuan untuk mengaplikasikan teknologi AI dalam pembelajaran. Penilaian ini dilakukan secara 

objektif dan komprehensif, dengan memberikan umpan balik yang konstruktif kepada setiap peserta. 

Umpan balik ini bertujuan untuk membantu peserta memahami kekuatan dan kelemahan dari karya 

mereka, serta memberikan saran untuk penyempurnaan lebih lanjut. Evaluasi ini juga mencakup 

pengamatan terhadap kemampuan peserta dalam mengaplikasikan konsep yang telah dipelajari selama 

sesi praktik, untuk memastikan bahwa mereka dapat mengimplementasikan pengetahuan tersebut 

dalam konteks nyata. 

Tahap akhir dari evaluasi melibatkan penyusunan laporan evaluasi yang menyeluruh, yang akan 

digunakan sebagai dasar untuk pengembangan program pelatihan di masa mendatang. Laporan ini 

mencakup analisis mendalam tentang efektivitas pelatihan, termasuk hasil penilaian terhadap karya 

peserta dan umpan balik yang diperoleh dari kuesioner. Selain itu, laporan ini juga memuat 

rekomendasi untuk peningkatan kurikulum, metode pengajaran, dan strategi evaluasi yang digunakan. 

Dengan demikian, hasil evaluasi ini tidak hanya memberikan gambaran tentang keberhasilan 

pelatihan, tetapi juga menjadi alat yang berharga untuk perbaikan berkelanjutan dan pengembangan 

kompetensi yang lebih baik bagi para pendidik di masa depan. 

 

Pelaksanaan Rencana Tindaklanjut 

Tahap Pelaksanaan Rencana Tindaklanjut merupakan langkah strategis yang bertujuan untuk 

memastikan bahwa pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh peserta selama Diklat Nasional 

Online dapat diimplementasikan secara efektif dalam lingkungan pendidikan mereka. Setelah 

pelaksanaan diklat dan evaluasi selesai, setiap peserta diberikan panduan tindak lanjut yang 

disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing. Panduan ini mencakup rekomendasi spesifik terkait 

langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk mengintegrasikan modul ajar berbasis AI, media 

pembelajaran interaktif, dan asesmen ke dalam kurikulum nasional. Selain itu, peserta juga 

mendapatkan akses ke sumber daya tambahan, seperti modul pengayaan, artikel ilmiah, dan platform 

digital, yang dapat mendukung mereka dalam proses implementasi. 

Untuk memastikan keberhasilan implementasi, diklat ini juga menyediakan program mentoring 

dan bimbingan secara online. Program ini dirancang untuk memberikan dukungan berkelanjutan 

kepada peserta setelah pelatihan berakhir. Peserta dapat berpartisipasi dalam sesi mentoring individu, 

di mana mereka dapat berkonsultasi dengan para ahli dan instruktur mengenai tantangan yang 

dihadapi saat mengaplikasikan teknologi dan strategi pembelajaran yang telah dipelajari. Selain itu, 

sesi bimbingan ini juga berfungsi sebagai forum diskusi di mana peserta dapat berbagi pengalaman 

dan belajar dari praktik terbaik yang dilakukan oleh sesama peserta. Melalui pendekatan tersebut, 

diharapkan peserta dapat lebih percaya diri dan siap dalam menerapkan perubahan yang diperlukan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di institusi mereka. 

Tahap akhir dari rencana tindak lanjut adalah pemantauan dan evaluasi terhadap penerapan 

hasil diklat di lapangan. Tim penyelenggara akan melakukan monitoring secara berkala untuk melihat 

perkembangan implementasi modul ajar dan asesmen yang telah disusun oleh peserta. Hal ini 

dilakukan melalui laporan kemajuan yang diserahkan oleh peserta, serta sesi follow-up yang diadakan 

untuk mengevaluasi efektivitas penerapan strategi yang telah diajarkan. Berdasarkan hasil monitoring 

ini, peserta akan mendapatkan umpan balik lebih lanjut, serta rekomendasi tambahan jika diperlukan. 

Dengan adanya rencana tindak lanjut yang terstruktur dan didukung oleh monitoring yang ketat, 

diharapkan bahwa dampak positif dari diklat ini dapat terus berlanjut dan berkontribusi pada 

peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia secara keseluruhan. 
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E. Kesimpulan 
Pelaksanaan Diklat Nasional Online untuk Menyusun Modul Ajar Berbasis AI, Media 

Pembelajaran Interaktif, dan Asesmen dalam Kurikulum Nasional telah berhasil dilaksanakan secara 

sistematis dan terukur. Program ini dirancang untuk meningkatkan kompetensi para pendidik dalam 

mengintegrasikan teknologi AI dan media pembelajaran interaktif ke dalam modul ajar, serta 

mengembangkan asesmen yang relevan dengan kurikulum nasional. Berdasarkan evaluasi, peserta 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman teknologi pembelajaran berbasis AI dan 

kemampuan menyusun modul ajar yang adaptif serta asesmen yang lebih akurat. Partisipasi yang aktif 

dalam sesi-sesi pelatihan juga mencerminkan tingginya antusiasme dan kesiapan para pendidik untuk 

menerapkan perubahan dalam metode pengajaran mereka. 

Diklat ini tidak hanya memberikan keterampilan teknis, tetapi juga mendorong perubahan 

paradigma dalam pendidikan, di mana teknologi AI dan media interaktif menjadi alat penting dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih personal dan responsif. Dengan pemahaman mendalam 

tentang AI, peserta dapat menyusun modul ajar yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan 

siswa, sehingga meningkatkan efektivitas pembelajaran. Asesmen berbasis AI yang dikembangkan 

juga memungkinkan pendidik untuk mendapatkan data yang lebih valid dan real-time, membantu 

dalam pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat terkait strategi pengajaran. Dengan adanya 

rencana tindak lanjut berupa mentoring dan bimbingan online, diharapkan peserta dapat terus 

mengembangkan dan mengimplementasikan keterampilan yang telah diperoleh. Monitoring dan 

evaluasi berkelanjutan memastikan bahwa hasil dari diklat ini tidak hanya berhenti pada pelatihan, 

tetapi juga memberikan dampak jangka panjang dalam meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia, khususnya dalam menghadapi tantangan di era digital. 
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